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KATA PENGANTAR 


(Kata pengantar ditulis secara orisinil dengan ketentuan 
TNR, 12, spasi 2 margin: 4,3,3,3 cm) 

Intinya akan menuliskan ucapan syukur kepada Tuhan dan 
ucapan terima kasih kepada pihak pihak yang bersentuhan 


langsung dengan penulisan KTI ini 


Menuliskan juga permohonan maaf apabila ada hal yang kurang 


berkenan dan memohon saran dari pembaca. 


Diakhiri dengan tempat dan tanggal penyusunan. 
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ABSTRAK 


(TULISLAH JUDUL KTI DALAM BAHASA 
INDONESIA DENGAN HURUF KAPITAL, BOLD, 
TNR 14, SPASI 1) 

(Jumlah halaman romawi + halaman isi : jumlsh gsmbar; jumlah 
tabel: jumlah lampiran) 


(Berisi rangkuman bab 1-5 dituliskan maksimal 250 kata) 
Gunakan spasi 1, TNR 12. 


Kata Kunci : (Kata kunci terdiri dari kata-kata yang mewakili KTI 
mu, maksimal 3-5 kata kunci 

Referensi : jumlah referensi yang kamu pakai. Berapa buku, 
berapa jurnal, dan berapa artikel resmi ditambahkan (rentang 
tahun pemakaian) 


ili 


ABSTRACT 


(TULISLAH JUDUL KTI DALAM BAHASA INGGRIS 
DENGAN HURUF KAPITAL, BOLD, TNR 14, SPASI 
1) 

(Jumlah halaman romawi + halaman isi : jumlsh gsmbar; jumlah 
tabel: jumlah lampiran) Dalam bahasa Inggris 


(Berisi rangkuman bab 1-5 dituliskan maksimal 250 kata) Dalam 


bahasa Inggris 


Gunakan spasi 1, TNR 12. 


Kata Kunci : (Kata kunci terdiri dari kata-kata yang mewakili KTI 
mu, maksimal 3-5 kata kunci. Dalam bahasa Inggris 

Referensi : jumlah referensi yang kamu pakai. Berapa buku, 
berapa jurnal, dan berapa artikel resmi ditambahkan (rentang 
tahun pemakaian). Dalam bahasa Inggris. 
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DAFTAR ISI 


Daftar isi ditulis boleh menggunakan cara yang tidak manual atau 
gunakan cara otomatis. Yang ditampilkan di daftar isi hanya sampai 
nomor subjudul yang terdiri dari 2 digit, untuk subsub judul 3 digit 
tidak perlu dicantumkan) 

Tetap gunakan spasi 2, margin 4,3,3,3 


Bisa lihat tutorial disini https://www.youtube.com/watch? 
v—c1B4tLDAkk4 


DAFTAR TABEL 


Tulislah daftar tabel dengan TNR 12, spasi 2, margin 
4,3,3,3 


Contoh: 
Tabel 1 - Timeline Kegiatan..................... sesen nana a naaa 
Tabel 2 - Panduan Pertanyaan Wawancara.............. sesen 
Tabel 3 - Apresiasi yang adil terhadap kedua gender - 


Tindakan dan perilaku 
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DAFTAR GAMBAR 


Tulislah daftar gambarl dengan TNR 12, spasi 2, margin 
4,3,3,3 


Contoh: 


Gambar 1.1 Data pemakaian 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Perfeksionisme didefinisikan sebagai sifat 
kepribadian yang dicirikan dengan keinginan untuk 
kesempurnaan, mempunyai standar kinerja yang sangat 
tinggi disertai dengan kecenderungan untuk mengevaluasi 
dirinya dengan terlalu kritis (Flett & Hewitt, 2002, 
sebagaimana dikutip dalam Stroeber, Edbrooke-Childs, & 
Damian, 2018.) Hamachek (1978) mengembangkan definisi 
perfeksionisme dan mengkategorikannya menjadi dua jenis, 
yaitu perfeksionisme normal dan neurotik. Seorang 
perfeksionis normal (juga disebut sebagai perfeksionisme 
sehat atau adaptif) dapat menetapkan standar yang realistis 
dan terjangkau bagi dirinya, dapat merasa puas dengan 
usahanya dan mampu melonggarkan standarnya dalam 
kondisi tertentu. Sedangkan seorang perfeksionis neurotik 
Guga disebut sebagai perfeksionisme tidak sehat atau 
maladaptif) mempunyai standar yang pada umumnya tidak 
realistis dan sulit dicapai, sulit untuk menghargai usahanya 
ataupun melonggarkan standarnya. Dalam kata lain, 
perfeksionis normal dapat lebih merasakan nikmat dari sifat 


perfeksionismenya, sementara perfeksionis neurotik 


dirugikan (Stoeber & Otto, 2006). Beberapa penelitian lebih 
lanjut membagi perfeksionisme dalam tiga kelompok, yaitu 
healthy perfectionists, unhealthy perfectionists, dan non- 


perfectionists (Parker, 1997; Stoeber & Otto, 2006). 


Pada kenyataannya, tidak semua orang dapat 
mengembangkan dan menetapkan standar diri atau tingkat 
perfeksionisme yang sepenuhnya sehat dan menguntungkan 
bagi dirinya. Dalam studi kuantitatif yang dilakukan oleh 
Curran & Hill (2019), ditemukan bahwa perfeksionisme 
meningkat dengan signifikan di kalangan anak muda dalam 
sekitar 30 tahun terakhir. Perfeksionisme maladaptif dapat 
dikaitkan dengan adanya berbagai dampak negatif pada 
pengidapnya. Di dunia kerja, tingkat perfeksionisme dapat 
dikaitkan dengan tingkat depresi, burnout, dan 
ketidakpuasan dalam bekerja (Fairlie & Flett, 2003). Pada 
anak-anak usia sekolah, ditemukan bahwa siswa-siswi yang 
perfeksionis lebih rentan terhadap kecemasan, depresi, dan 
pikiran untuk bunuh diri (e.g., Essau, Leung, Conradt, 
Cheng, & Wong, 2008; Flett, Coulter, Hewitt, & Nepon, 
2011; Hewitt, Newton, Flett, & Callander, 1997; 
Roxborough et al., 2012; Stornelli, Flett, & Hewitt, 2009, 


sebagaimana dikutip dalam Flett et. al., 2016). 


Untuk lebih memahami kondisi lapangan isu 


perfeksionisme di dalam ruang lingkup SMA X, kami 
melakukan prapenelitian dalam bentuk kuesioner yang 
diikuti oleh 26 jumlah siswa-siswi SMA X. Sebagian besar 
dari responden dengan jumlah 20 siswa atau 76.9% 
mengatakan bahwa mereka menganggap diri mereka 
sebagai seorang perfeksionis. Dari 20 responden tersebut, 5 
siswa mengatakan bahwa dampak negatif terhadap hidup 
mereka yang disebabkan siftat perfeksionisme mereka 
melebihi dampak positifnya. Beberapa dari dampak negatif 
yang disebut responden adalah kesulitan untuk menghargai 
diri, kepercayaan diri yang rendah, sulit merasa puas, 
mudah kelelahan, kesulitan dalam produktivitas, 


mengerjakan tugas, dan mengatur waktu. 


Kami telah menunjukkan prevalensi perfeksionisme 
di SMA X dari sampel sebesar 26 siswa. Kami memilih judul 
ini untuk mendalami dan menghasilkan suatu deskripsi 
tentang sifat perfeksionisme yang dialami murid-murid SMA 
X tersebut, terkhususnya tentang apa yang 
melatarbelakangi perfeksionisme mereka dan apa saja 
dampak yang dialaminya. Batasan masalah dari isu yang 
kami meneliti hanya berada di cakupan siswa-siswi yang 
bersekolah di SMA X, karena deskripsi yang kami ingin 
hasilkan akan didasarkan latar dan konteks yang unik hanya 


kepada siswa-siswi SMA X tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 


merumuskan masalah sebagai berikut: 


1.2.1. Mengapa beberapa dari murid-murid di SMA 


X memiliki sifat perfeksionis? 


1.2.2. Apa saja dampak dari perfeksionisme yang 


dialami murid-murid SMA X? 
1.3. Tujuan Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti 


merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 


1.3.1. Untuk mencari tahu tentang penyebab- 
penyebab perfeksionisme di kalangan murid- 


murid SMA X. 


1.3.2. Untuk mendeskripsikan dampak 
perfeksionisme di kalangan murid-murid SMA 


X. 


1.4. Manfaat Penelitian 


Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti 


merumuskan manfaat penelitian sebagai berikut: 
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1.4.1. Bagi Sekolah 


Membantu pihak sekolah untuk lebih mengenal 
wujud, natur dan dampak dari perfeksionisme di kalangan 
murid-muridnya, sehingga pengenalan tersebut dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam perancangan berbagai 


program pembelajaran di sekolah. 


1.4.2. Bagi Orang Tua 


Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran 
orangtua tentang isu perfeksionisme dalam rupa yang dapat 
dialami oleh anaknya, membantu dan memperlengkapi 
orangtua dalam membantu anaknya menghadapi 


perfeksionisme. 


1.4.3. Bagi Pembaca 


Menambah wawasan, mendapatkan informasi baru, 
dan meningkatkan kesadaran dan pemahaman pembaca 
tentang perfeksionisme, baik dalam dirinya maupun dalam 


lingkungan di sekitarnya. 


1.4.4. Bagi Peneliti 


Menjadi bahan pembelajaran tentang penulisan 
karya tulis ilmiah yang baik dan benar, meningkatkan rasa 


tanggung jawab dalam bekerja bersama kelompok, serta 
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meningkatkan kesadaran akan isu yang terjadi di lingkungan 


masyarat. 


1.4.5. Bagi Peneliti Selanjutnya 


Menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang 
serupa namun lebih mendalam agar dapat membahas secara 
tuntas dan menyeluruh mengenai isu ini dan untuk 


menyempurnakan penelitian yang sudah ada. 
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BAB II 


LANDASAN 
TEORI 


(tuliskan sesuai yang sudah dikerjakan di bab 2. 
Perhatikan kerapihan. Gunakan spasi 2. Jika ada 
perubahan judul, silakan disesuaikan. TNR 12) 
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3.1. 


3.2. 


3.3. 
3.4. 
3.5. 


BAB III 
METODOLOGI 


PENELITIAN 
(Tuliskan sesuai yang sudah dikerjakan di bab 3. Perhatikan 
kerapihan. Gunakan spasi 2. Jika ada perubahan judul, silakan 
disesuaikan) 
Untuk hasil wawancara tidak perlu dicantumkan di metodologi. 


Hanya draft tabel pertanyaan saja tanpa jawabannya 


Metode Penelitian 


Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 


Metode Pengumpulan Data dan Triangulasi 
Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 


(Tuliskan sesuai yang sudah dikerjakan di bab 4. Perhatikan 


kerapihan. Gunakan spasi 2. Jika ada perubahan judul, silakan 


disesuaikan) 


Jangan lupa sertakan setiap tabel-tabel yang digunakan. 
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BAB V 
PENUT 
UP 


5.1. Kesimpulan 


Berisi jawaban atas pertanyaan bab 1 (rumusan masalah) 


5.2. Saran 


Hal-hal yang ingin kalian sampaikan ke pihak-pihak sesuai 
dengan yang ada di bab 1 (manfaat). Tuliskan dalam bentuk 


angka 1. 2. 3. Sama seperti penulisan manfaat 
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LAMPIRAN 


Tulislah lampiran-lampiran yang kamu perlukan sebagai bukti- 
bukti tambahan, 
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